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	ABSTRAK



Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dalam bidang pendidikan kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada motivasi belajarkimiaantara peserta didik yang mengikuti pembelajaran kimia menggunakan metode eksperimen dan peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran dengan metode eksperimen sesudah proses pembelajaran berlangsung di kelas X semester 2 SMA Negeri 2 Ngabang tahun ajaran 2012/2013, (2) Ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar kimia antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran kimia menggunakan metode eksperimen dan peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran dengan metode eksperimen sesudah proses pembelajaran berlangsung di kelas X semester 2 SMA Negeri 2 Ngabang tahun ajaran 2012/2013, jika pengetahuan awal kimia dikendalikan secara statistik.
Sampel penelitian ini adalah 55 peserta didik yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis menggunakan analisisuji-t beda subjek dan kovarian (Anakova). Analisis uji-t beda subjek digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan motivasi belajar kimia peserta didik dan analisis kovarian (Anakova) digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan prestasi belajar kimia peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) adanya perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar peserta didik antara peserta didik kelas X semester I SMA Negeri 2 Ngabang tahun ajaran 2012/2013 yang mengikuti pembelajaran kimia dengan metode eksperimen dan peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran dengan metode eksperimen, (2) Adanya perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar kimia antara peserta didik kelas X semester I SMA Negeri 2 Ngabang tahun ajaran 2012/2013 yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode eksperimen dengan peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran  dengan menggunakan metode eksperimen, jika pengetahuan awal kimia peserta didik dikendalikan secara statistik. 

